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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah ciptaan Allah yang diciptakan menurut gambar dan rupa 

Allah. Sebagai gambar dan rupa Allah, salah satu aspek yang dimiliki manusia 

adalah rasio. Knight (2009, hal. 247) menyatakan bahwa “Manusia pada saat 

penciptaan digambarkan sebagai makhluk yang penuh dengan kasih, kebaikan, rasa 

tanggung jawab, rasionalitas, dan kebenaran”. Dengan kemampuan rasio yang 

dimilikinya, manusia dapat melaksanakan mandat budaya untuk menguasai dan 

menaklukan segala sesuatu yang ada di bumi. Oleh karena itu, manusia perlu 

mengembangkan kemampuan intelektual (kognitif) yang dimilikinya secara terus-

menerus supaya dapat mengelola, mengatur, dan menyingkapkan kerumitan yang 

ada di dunia. 

Salah satu wadah untuk mengembangkan kemampuan intelektual (kognitif) 

adalah Pendidikan. Jhon A. Laska dalam Knight (2009, hal. 16) mengatakan bahwa 

“Pendidikan sebagai kesengajaan mencoba yang dilakukan oleh pembelajar atau 

orang lain untuk mengontrol (atau membimbing, atau mengarahkan, atau 

memengaruhi, atau mengendalikan) suatu situasi belajar dengan tujuan 

memperoleh tujuan belajar yang diinginkan (goal)”. Selanjutnya, Van Brummelen 

(2009, hal. 11) mengatakan bahwa “Mendidik berarti secara sengaja merangsang 

dan mengembangkan pemahaman, pandangan, dan kemampuan.” Berdasarkan 

pengertian tersebut, pendidikan dapat dipandang sebagai wadah untuk 

mengembangkan pemahaman, pandangan, dan kemampuan manusia. Melalui 

pendidikan manusia dapat mengembangkan kemampuan atau talenta yang 
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diberikan Tuhan kepadanya. Salah satu aspek yang dapat dikembangkan adalah 

kemampuan intelektual (kognitif). 

Kemampuan intelektual (kognitif) seseorang dapat diukur melalui pencapaian 

hasil belajar kognitif yang diperolehnya. Hasil belajar (kognitif) siswa merupakan 

informasi mengenai unjuk kerja (performance) siswa atau seberapa jauh siswa 

dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Siregar & Nara, 

2010). Salah satu acuan yang digunakan untuk mengetahui siswa telah mencapai 

kompetensi yang ditetapkan adalah KKM. Kunandar (2013, hal. 11) mengatakan 

bahwa “Jika hasil belajar (nilai) yang diperoleh peserta didik melampaui KKM 

berarti peserta didik tersebut telah tuntas dalam menguasai kompetensi yang telah 

ditentukan.” Artinya adalah jika siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan maka 

siswa telah menguasai kompetensi yang ditetapkan, dengan kata lain siswa telah 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang ditetapkan, sehingga KKM penting 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. 

Pada salah satu sekolah Kristen di Tangerang, peneliti menemukan 

kesenjangan yang dialami oleh siswa yaitu hasil belajar kognitif rendah. 

Berdasarkan informasi tes sumatif (UTS), rata-rata test unit dan kuis siswa, peneliti 

menemukan bahwa masih banyak siswa yang tidak mencapai KKM (lampiran 32). 

Pada nilai UTS, jumlah siswa yang tidak lulus KKM adalah 10 dari 17 orang siswa 

dengan persentase 58,82%, pada rata-rata unit test sebanyak 11 dari 17 orang siswa 

dengan persentase 64,7% dan pada nilai kuis sebanyak 9 dari 17 orang dengan 

persentase 52,94%. Selain itu, guru mentor juga menyatakan bahwa siswa kelas XII 

memiliki hasil belajar kognitif yang rendah.  
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Selain fakta-fakta di atas, peneliti juga menemukan kendala yang dialami 

siswa saat pembelajaran yaitu kurang tepat melakukan perhitungan, kurang teliti, 

bingung menggunakan rumus, dan tidak dapat menyelesaikan soal secara tepat. Hal 

ini ditunjukkan ketika siswa diberikan beberapa soal mengenai perbandingan 

trigonometri, siswa kurang teliti melakukan perhitungan sehingga hasil yang 

diperoleh kurang tepat. Selain itu, pada saat diberikan soal tentang menentukan sisi 

segitiga menggunakan rumus perbandingan trigonometri, siswa salah 

menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal. Pada waktu latihan terbimbing, 

banyak siswa yang bertanya kepada peneliti untuk memastikan rumus yang 

digunakan.  

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti menggunakan metode Student 

Team Achievement Division (STAD) sebagai solusi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa SMA di salah satu sekolah Kristen di Tangerang. Student Team 

Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe kooperatif yang 

dikembangkan oleh Slavin yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di 

antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Isjoni 2010, hal. 51).  

Siswa kelas XII memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyerap dan 

menguasai materi. Hal tersebut tercermin melalui observasi peneliti sewaktu 

mengajar di kelas dan nilai siswa yang bervariasi. Rusman (2012) mengatakan 

bahwa dalam STAD siswa dibagi berkelompok dengan jumlah anggota 4-5 orang 

secara beragam kemampuan, jenis kelamin dan suku. Melalui penggunaan metode 

STAD, diharapkan siswa dengan kemampuan yang heterogen dapat saling 

membantu untuk menguasai materi pelajaran, siswa yang cepat menguasai materi 
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dapat membantu siswa lain sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar kognitif 

yang maksimal. Lestari & Yudhanegara (2017) menyatakan STAD merupakan 

pembelajaran kooperatif yang bertujuan mengembangkan prestasi akademis, 

keterampilan sosial, dan penerimaan terhadap keberagaman individu.  

1.2 Rumusan Masalah 

a) Apakah penerapan metode Student Team Achievement Division dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa SMA di salah satu sekolah 

Kristen di Tangerang? 

b) Bagaimana langkah-langkah penerapan metode Student Team 

Achievement Division dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

SMA di salah satu sekolah Kristen di Tangerang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a) Mengetahui bahwa penerapan metode Student Team-Achievement 

Division dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa SMA di salah 

satu sekolah Kristen di Tangerang. 

b) Mengetahui langkah-langkah penerapan metode Student Team-

Achievement Division dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

SMA di salah satu sekolah Kristen di Tangerang. 

1.4 Penjelasan Istilah 

a) Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar intelektual yang berkenaan pada 

enam aspek yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi (Sudjana, 2010, hal. 22). Siregar & Nara 

(2010) menyatakan hasil belajar merupakan informasi pencapaian tujuan-
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tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Pada Rancangan Perencanaan 

Pembelajaran (RPP) peneliti menggunakan tujuan pembelajaran pada 

ranah pemahaman dan aplikasi sehingga indikator hasil belajar yang 

peneliti gunakan di dalam penelitian ini adalah aspek pemahaman dan 

aplikasi. 

b) Student Team Achievement Division 

Menurut Hamdayama (2014, 117) gagasan utama dibalik model STAD 

adalah “Untuk memotivasi para siswa untuk mendorong dan membantu 

satu sama lain untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang disajikan 

oleh guru”. Indikator tindakan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa  

2) Menyajikan atau menyampaikan informasi 

3) Membagi siswa ke dalam kelompok  

4) Belajar kelompok  

5) Mengerjakan soal formatif secara individu (kuis) 

6) Skor Tim  

7) Rekognisi Tim  

  


